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ABSTRAK

Peneliion mi bertujan umtuk mengetahui kondisi aspek teknis dan
keragaan ekomamis usaha peternakan kerhau rkval seeara intensil di Kecamatan
Lubuk Alung dengan indikator lingkat keuntunpan. Penelitian dilakukan dengan
metode survai. Pengumpulin dat dengan data primer <dan datn sekunder,
Responden penelition dus orang peternok kerbaw. Varighle vang divkur dalam
penelitian adalah identitas peternak, kondisi aspek teknis, keragaan ckonomis
derta tingka keuntungan,

Hasil penelition menumjukkan karakteristik umore Talalodin 65 mhun dan
Aulkifli 40 tahun, pendidikan kedua peternab sudah menamatkan SLTP,
pengalaman beternak Talaludin 30 tabun dan 20lkifli 15 tahun, pekerjaan kedua
peternak banya melakukan usaha termak kerbon, jumlah tangeungean Jalaludin 3
orang dan Zulkilli 3 orang. Penerapan aspek tcknis melipoti bakalan Toeal
beenmur 3= tabun, pokan vong diberikan berupa hijauan 2-3 Ka dan kansentral
subanyak 23 Kg/ ekor! hari, tatalaksann perkandangan sudah memenuhi eriteria
sandang vang baik, keschatand penyakil tidak ditermukan adanva yang terserang
penyakil dan dalam hal pemasaran pembeli lanpsung datang ke kandang/ lokasi,

Keragaan ekonomis dari biaya peternakan Jalaludin 7.062.930/kor/3 bulan
dan Zualkifli 6.974.950/ckor!3 bulan denpan eata-rag 7.018.950 ko’ bulan,
Penerimoan Tnlaludin 500,000 dan Zulkini 2.000.000 dengan  rata-rata
8.250.000. Pendapatan Jalahudin 1,473,050/ ko3 bulan dan Zulkilli 1.025.050/
ekor3bulim, Untuk 1 bulan peternak Jalaludin 479,01 6/ekor dan Zulkifli 341,683/
chor. Maka rata-ratn pendopnton kedva  peternakan 1,23 1.030/ekar 3bulan.
Diengan rata-rata perbulandckor sebesar 410,350/ kor, RAC ratio Jalaludin 1,20 dan
Zulkifli 1,15 dengan rata-rata kedua peternakan 1,17, Berarti usaha peternakan
kerhau ini menguntungkan dengan R0 mitio =1,

Kata Kunei @ Aspek Teknis dan Kernpaan Ekonomis,



L PENDAHULUAN

Al Ladar Belalians

Pembangunan peternakan kerbau di [ndonesia merupakan baginn Juri
pembangunan sub sckior peternakan, Dalan rangka memenuhi kebotuhan daging
wang terus menmgkal akibat pertambaban jumlah penduduk, meningkatkan
pendapatan, kesejahteraan akan pentingnya gis maka ternak kerbau dinila dapat
menutups kebutuhan profein: hewani masyarakat. Peningkatan produksi ternak
merupakan sasaran yang terus divpayakan oleh pemerintab untuk memenuhi
permintaan akan kebutaban protein hewani. Untuk memenuhi permintaan tersebi
perie diterpub upaya-upaya peningkatan populasi dengan meningkatkan
produktivitas temak melelul perbaikan mutu ternak. { Dirjen Peternakan, 2002 5.

Dt wilavah Sumaters Barat usaba ternak kerbau berdasarkan dato Statistik
Propinsi Sumatera Barmt tohun 2005, populasi ternak kerbau sebanyak 322.692
chkar, Jemlah rumal tangpa pemelibara ternak kerban sehanyak 67.173 KE.
Dengan demikian rta-rata pemilikannya adalah lebib kurang sebanyak 5 ckor
(4.8 ckor)

A

Hka dibandinglan dengan termk Tainnya koniribusi daging kerhau
untuk memenuhi kebuluhan protein hewani menempati urutan ke 2 dari semua
ternak besar. {Dinas Peternakan Sumatera Barat, 2005),

Populasi wrnak kerbau di Sumatera Barat relatifl keell dibandingkan
dengan ternale sapi, padahal kerbaw merupakan salah saty penpghasil daging vang

kualitas karkos dan mutu daging tidak kalah dibandingkan denpan ternak sapi.

Pada: umumnya twjuan peternakan kerbau adalah schagai ternak tenaga kerjn,



penghasil susi, doging. kerupuk kulit, penghasil pupuk dan alat transportasi
(Dinos Peternakan Sumatern Barat, 20035,

Sistem pemeliharaan ternak kerbaw dilakukan secara ekstensil. semi
mtensil, dan akhir-akhiv ini jugza dipelibarn dengan sistem intensif [sistem
kereman) sebagai penghasil daging. Pola pemelibaraan seperti ini tersapat pad
dlaerah fertentu,

Perkembangan yang relatif bars pada pemeliharann ternak kerbau adalah
pemeliharaan intensil’ dengan sistem kereman yang bertujuan untuk mendapatkan
perlambahan daging sehagai termak potong. Sistem pemcliharaan ini belum
dilakukan secara luas, tetapi hanva terbatas pada bebernpa usaha saa yang sudah
herorientasi bismis  untuk memelihara ternak. Namun demikian dengan
perkembangan vang baru tessebul memperlihatkan potensi ternak kerbau dj
sumatera Barat untuk dijadikan komoditas peternakan vang divsahakan denpan
oricntasi profit umuk meningkatkan perekanomian masvarakat pedesaan,

Recamatan Lubuk Alung merupakan salah satu seniral pemeliharsan
kerbau secara intensils Oleh sebab it penolis tertarik melakukan penelitian vang,
berjudul “Keragaan  Usaha Pefernakan Kerhau Rakyat Sceara Intensif Di
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman (Studi Kasus: Usaha

Peternakan Jalalndin dan Usaba Peternakan Zalkifli) =,

I



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpalan

1.

Dalam hal karakeeristik vmuer Jalaludin 65 tahun dan Zulkifli 40 taliun,
pendudikin kedua peternok sudah menamastkan SLTP,  pengalaman
beternak Jalaludin 30 whun dan Zolkini 15 tabun, pekerjoan kedua
peternak banya melakukan usaha ternak kerbaw, jumlah tangpungan
Talaludin 5 orang dan Zulkifli 3 orang. Penerapan aspek leknis meliputi
bakalan Iokal berumur 3-4 talun, pakan vang diberikan berupa hijauan
sehanyak 2-3 Kg dan konsentrat schanyak 25 Ko/ekorhari, tatalaksana
perkandangan sudah memenuhi keiteria kandang yang baik, keselatan/
penyakit tidak ditemukan adanyva yang tersserang penvakit dan dalam hal
pemisaran pembeli langsung datang ke kandana/lakasi,

Dalam  hal  keragaan ekonomis  biava  peternakan Jalaludin
062950/ kor2 bulan dan Zulkifli 6.974.9500kor/3 bulan dengan rata—
rata LOTRAVekor!3 bulan. Penerimaan Talaludin 8.500.000 dan Zulkifli
000,000 dergan ratperata B2S50000. Pendapatan Jalaludin
14T eker/3 bulan dan Zolkifli [LO25.050/ckor/3 bulan. Uniuk saty
bitlan pelernak Jalaludin 27900 6/ckor dan Zulkifli 341.683/ekor. Maka
rata-rata pendapatan kedun peternakan 1.231.050¢ ekor3 hulan, Dengan
ratn—rata perhulan per ckor sehesar 410.3500%kar, RO Ratio Jalaludin 1,20
dan Zulkifli 115 dengan rata-rata kedua peternak 117, Berarti usaha

peternakan kerbau ini menguntungkan denpan RAC Ratio = 1,
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